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Abstrak 

Kemampuan numerasi membantu siswa memiliki kepekaan terhadap informasi dan 

kemampuan penalaran dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas instruksi metakognitif terhadap kemampuan 

numerasi siswa SD. Metode penelitian kuantitatif eksperimen semu dengan pendekatan 

pretes-postes pada satu kelompok. Sampel penelitian adalah 29 siswa kelas V SDN 

Ngumpul Jogoroto Jombang. Data dikumpulkan dengan metode tes menggunakan soal 

pretes dan postes AKM Pusat Asesmen Pendidikan Kemdikbud. Analisis data 

menggunakan uji t sampel berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruksi 

metakognitif dalam pembelajaran efektif meningkatkan rata-rata kemampuan numerasi 

siswa. Pelibatan metakognitif dirasa perlu baik dalam proses pembelajaran, media atau alat 

peraga maupun instrumen pendukung lainnya berkaitan kemampuan numerasi siswa. 

Kata kunci: kemampuan numerasi; instruksi metakognitif 

 

Abstract 

Numeracy abilities help students have sensitivity to information and reasoning abilities in 

solving everyday problems. This study aims to determine the effectiveness of metacognitive 

instruction on elementary students' numeracy skills. Quantitative quasi-experimental 

research method with a pretest-posttest approach in one group. The research sample was 

29 fifth-grade students at SDN Ngumpul Jogoroto Jombang. Data was collected using the 

test method using pre-test and post-test AKM questions at the Ministry of Education and 

Culture's Education Assessment Center. Data analysis used paired sample t-test. The 

results of the analysis show that metacognitive instruction was effective in increasing the 

average student's numeracy ability. Metacognitive involvement is deemed necessary both 

in the learning process, media or teaching aids, and other supporting instruments related 

to students' numeracy abilities. 

Keywords: metacognitive instruction; numeracy ability 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 menyebabkan kendala dalam berbagai bidang, pada bidang 

pendidikan mengakibatkan pembelajaran tidak berjalan semestinya. Hal ini menyebabkan 
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terjadinya learning-Loss. Sebagian siswa Sekolah Dasar (SD) baik pada kelas rendah 

maupun kelas tinggi diidentifikasi kesulitan pada kemampuan dasar membaca dan 

menyebutkan lambang bilangan dengan benar dan para guru mendesain pembelajaran 

terkait peningkatan kemampuan dasar tersebut Hidayati dkk. (2023), kemampuan dasar 

tersebut adalah kemampuan literasi dan numerasi.  

Sejalan dengan itu, daya saing siswa Indonesia diukur melalui Programme for 

International  Student Assessment (PISA), dengan hasil yang mengejutkan dimana sejak 

PISA tahun 2000 sampai tahun 2018 menunjukkan tren menurun dan jauh  dari  standar  

minimum pada aspek membaca dan matematika (numerasi) (Putrawangsa & Hasanah, 

2022). Kemampuan numerasi penting bagi siswa karena dapat membantu siswa dalam 

memiliki kepekaan terhadap data, pola, barisan bilangan, dan melatih penalaran untuk 

menyelesaikan masalah, serta memutuskan sesuatu. Penerapannya dalam kehidupan nyata, 

numerasi dapat  membantu  siswa  dalam  menghadapi  tantangan  dalam berbagai aspek 

(Yunarti & Amanda, 2022).  

Pemerintah melalui program Kampus Mengajar bertujuan untuk membantu 

sekolah dalam peningkatan kemampuan literasi dan numerasi, adaptasi teknologi, dan 

administrasi sekolah. Salah satu kriteria sekolah sasaran Kampus Mengajar adalah sekolah 

dengan nilai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) rendah (Susanti, 2018). SDN Ngumpul Jogoroto  Jombang sebagai 

salah satu sasaran program Kampus Mengajar angkatan ke 5 tahun 2023 menunjukkan 

bahwa hasil AKM dan ANBK siswa kelas V masih rendah, dengan kata lain kemampuan 

literasi dan numerasi pada siswa kelas V juga masih rendah. 

Upaya peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa SD telah dilakukan melalui 

pembelajaran, misalnya melalui blended learning  (Dantes & Handayani, 2021), program 

calistung (Latifah & Rahmawati, 2022), Implementasi Game Based Learning (Ulfa et al., 

2022), dan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (Maghfiroh dkk. (2021). 

Sedangkan upaya peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa SD juga dilakukan 

melalui penggunaan media pembelajaran misalnya media mind mapping (Nufus & 

Subhananto, 2022), dan media game wortelmatika (Nurjanah, D., Astutik, F. Z., & 

Sulistyani, 2022). Selain melalui pendekatan pembelajaran dan media, peningkatan 

kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar perlu didasari dengan kemampuan lain 

yang ada dalam diri siswa, misalnya kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan metakognitif. 

Flavell pada tahun 1976 memperkenalkan istilah metakognisi yang diidefinisikan 

sebagai “cognition about cognitive phenomena” atau kognisi tentang fenomena kognitif, 

Livingstone menjelaskan metakognisi sebagai “thinking about thinking” atau berpikir 

tentang pemikiran dan sebagai awareness of cognition atau kesadaran seseorang terhadap 

isi pengetahuan, strategi saat proses belajar atau pemecahan masalah. Metakognisi dapat 

diartikan sebagai kesadaran seseorang dalam proses kognitif, kemandirian seseorang dalam 

mencapai tujuan tertentu dan merupakan konsep tentang bagaimana seseorang dapat 

merefleksikan pengalaman kognitifnya (Rozak, 2018).  

Metakognisi terdiri dari pengetahuan metakognitif dan pengalaman metakognitif 

atau pengaturan metakognitif. Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang 

dimiliki seseorang tentang kognisinya, tentang kekuatan dan kelemahan, tentang strategi 

dan kesesuaian dalam penerapannya. Pengetahuan metakognitif terdiri dari pengetahuan 

deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional. Pengetahuan deklaratif 

merupakan pengetahuan terhadap diri sendiri tentang strategi, keterampilan dan sumber-

sumber belajar yang dibutuhkan dalam belajar. Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan 

tentang bagaimana menggunakan segala sesuatu yang telah diketahui pada pengetahuan 

deklaratif. Pengetahuan kondisional yaitu pengetahuan tentang kapan menggunakan suatu 
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prosedur, keterampilan, atau strategi dan kapan hal-hal tersebut tidak di gunakan, mengapa 

suatu prosedur dapat digunakan dan dalam kondisi yang bagaimana dapat digunakan, dan 

mengapa suatu prosedur tersebut lebih baik daripada prosedur-prosedur yang lain. 

Pengalaman metakognitif atau pengaturan metakognitif adalah proses mengontrol aktivitas 

kognitif dalam mencapai tujuan kognitif, yang mencakup perencanaan, manajemen 

informasi, pemantauan dan evaluasi (Tarricone, 2011). 

Aktivitas metakognitif dapat terintegrasi dalam proses pembelajaran dan 

pemecahan masalah. Metakognitif dalam pembelajaran dapat berupa pendekatan 

metakognitif, misalnya kartu metakognisi didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif yang dapat disusun dan disesuaikan dengan topik atau materi (Hutauruk, 

2017). Bentuk lain adalah penggunaan scaffolding metakognitif, dimana siswa diberi 

bantuan dalam bentuk metakognitif yang menunjang proses pembelajaran. Sedangkan 

aktivitas metakognitif juga dalam proses pemecahan masalah, dimana dalam pemecahan 

masalah melibatkan tahapan pemecahan dengan indikator-indikator metakognitif yang ada 

(Fauzi, 2009). 

Pentingnya metakognitif dalam pembelajaran khususnya di SD dikarenakan sejak 

masa anak-anak awal, usia SD, dan seterusnya kemampuan metakognitif berkembang 

mencapai bentuknya yang lebih mapan. Siswa saat usia SD sejalan dengan tuntutan 

terhadap kemampuan kognitif yang harus dikuasai, mereka juga dituntut dapat 

menggunakan dan mengatur kognitif mereka (Lidinillah, 2010). Kemampuan metakognitif 

dalam pembelajaran dapat menunjang siswa dalam belajar, yang berkaitan dengan hasil 

belajar dan kemampuan memecahkan masalah. Perkembangan metakognitif anak penting 

untuk mendorong anak dalam menyadari kemampuan kognitifnya yang berdampak pada 

penentuan metode belajar yang tepat, mendorong anak untuk memiliki ide atau gagasan 

dalam menyelesaikan permasalahan atau tugas (Trianingsih, 2016). Kemampuan 

metakognitif juga menjamin keberhasilan dalam pemecahan masalah, karena siswa 

mengatur aktivitas kognisinya dan dapat menyesuaikan tindakannya dalam pemecahan 

masalah  (Fauziana dkk., 2020). 

Instruksi metakognitif merupakan pernyataan atau perintah yang berkaitan dengan 

upaya untuk memunculkan aktivitas metakognitif siswa berkaitan dengan permasalahan 

tertentu. Instruksi metakognitif berguna bagi siswa dalam membantu memantau, 

mengontrol keefektifan dan ketepatan pemahamannya, dan pemecahan masalah. Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Instruksi Metakognif (PBM-IM) terdiri dari 

beberapa Langkah yang dijelaskan dalam Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Sintaks PMB-IM 

No Sintak PMB Instruksi metakognitif 

1 Memahami masalah 1. Apa saja yang diketahui dari masalah? 

2. Data apa saja yang tersedia? 

3. Apa saja kondisi yang diketahui? 

2 Menyusun strategi 1. Apakah pernah mengetahui masalah ini sebelumnya? 

2. Apakah mengetahui masalah terkait? 

3 Menerapkan strategi 1. Apakah setiap langkah sudah benar? 

2. Bisakah setiap langkah dibuktikan bahwa sudah benar? 

4 Membahas dan 

mengevaluasi  hasil 

1. Bisakah cek kembali hasilnya? 

2. Bagaimana menjelaskan hasil secara      berbeda? 

3. Bisakah melihat hasil secara ringkas? 

4. Apakah bisa menggunakan metode ini untuk masalah lain?  

(Rusliah, 2021) 
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Penelitian sebelumnya berkaitan dengan pembelajaran dengan melibatkan 

instruksi metakognitif dipadu dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa SD (Yunitasari & Wimbarti, 2009). Intruksi 

metakognitif dalam pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk memantau keefektifan 

atau pemahaman siswa   dalam   mengikuti   pembelajaran (Andika & Yudiana, 2022). 

Selain itu beberapa penelitian mengkaji kaitan antara kemampuan metakognitif dengan 

kemampuan literasi numerasi siswa, diantaranya penelitian Cahyani dkk. (2022) dan Inaroh 

dkk. (2023). Pembelajaran berbasis masalah yang meyajikan permasalahan sehari-hari ini 

sejalan dengan masalah numerasi, penyelesaian masalah numerasi membutuhkan 

kemampuan matematika yang lebih baik sebagaimana masalah matematika, dimana 

membutuhkan kemampuan metakognitif dalam menyelesaikannya. Peningkatan 

kemampuan numerasi harus ditunjang dengan pembelajaran yang mengakomodasi 

kemampuan metakognisi siswa dalam pembelajaran. Namun penelitian yang mengkaji 

keterkaitan antara instruksi metakognitif dan kemampuan numerasi siswa belum dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang 

melibatkan instruksi metakognitif efektif terhadap peningkatan kemampuan numerasi 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif eksperimen semu menggunakan 

pendekatan pretes-postes pada satu kelompok. Rancangan ini mencakup satu kelompok (1) 

yang diobservasi pada tahap pretes (O1) kemudian dilanjutkan dengan perlakuan (X) dan 

dilakukan postes (O2) sebagaimana Gambar 1 (Cresswell, 2014). 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

Populasi penelitan adalah siswa kelas V sebanyak 29 SDN Ngumpul     Kecamatan 

Jogoroto, Kabupaten Jombang Jawa Timur dan merupakan sekolah sasaran dari program 

Kampus Mengajar Angkatan ke 5 tahun 2023. Sampel dipilih dengan teknik sampel jenuh, 

dimana keseluruhan anggota populasi dipilih sebagai sampel penelitian mengingat 

banyaknya populasi yang relatif kecil atau kurang dari 30 siswa (Jalinus, N., dkk., 2021). 

Metode pengumpulan data melalui pemberian tes menggunakan soal pretes dan postes 

AKM dari Pusat Asesmen Pendidikan Kemdikbud. Konten materi tes AKM meliputi 

aljabar, bilangan, geometri dan pengukuran, serta data dan ketidakpastian, masing-masing 

kompetensinya diuraikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Konten Materi dan Kompetensi Tes AKM 

Konten Materi Kompetensi 

Aljabar Menyelesaikan persamaan sederhana menggunakan operasi 

perkalian/pembagian saja (dalam bentuk yang ramah bagi anak). 

Bilangan Mengenali pola bilangan sederhana dan melanjutkan pola tersebut. 

Menggunakan penjumlahan/pengurangan/perkalian/pembagian 

dua bilangan cacah (maksimal enam angka), termasuk menghitung 

kuadrat dari suatu bilangan cacah (maksimal tiga angka-termasuk 

mengestimasi hasil operasi) 

Memahami bilangan cacah (maksimal enam angka-mencakup 

lambang bilangan, konsep nilai tempat-generalisasi) 

 

Kelompok 1     O1 ____________X_______O2 

            (pretes) (perlakuan)    (postes) 
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Lanjutan Tabel 2. Konten Materi dan Kompetensi Tes AKM 

Konten Materi Kompetensi 

 Membandingkan dua pecahan, termasuk membandingkan pecahan 

dan bilangan cacah. 

Memahami pecahan dan pecahan campuran positif dengan 

penyebut bilangan satu atau dua angka (misal 5/12, 2⅗). 

Geometri dan Pengukuran Menghitung keliling dan luas persegi panjang bila diketahui 

panjang dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar bila 

diketahui luas/keliling dan salah satu sisinya. 

Mengenal satuan baku untuk panjang/jarak (km, m, cm, mm), 

berat (gr, kg), waktu (detik, menit, jam) 

Menghitung keliling dan luas persegi panjang bila diketahui 

panjang dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar bila 

diketahui luas/keliling dan salah satu sisinya. 

Data dan Ketidakpastian Memahami cara penyajian data sederhana (menggunakan turus dan 

diagram gambar). 

Menentukan kejadian yang lebih mungkin di antara beberapa 

kejadian. 

(Pusmendik, 2023) 
 

Analisis data secara inferensial dilakukan dengan uji normalitas data dan tidak ada 

data pencilan, apabila terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis membandingkan rata-rata 

pretes dan postes nilai AKM numerasi menggunakan uji t sampel berpasangan. Uji 

hipotesis tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan nilai alfa 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas  

Prosedur uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov terlebih dahulu menentukan 

hipotesis nol, yaitu data berdistribusi normal, dengan ketentuan terima hipotesis nol jika 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > α sehingga syarat normalitas data tepenuhi, atau sebaliknya 

tolak hipotesis nol jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ α atau syarat normalitas data tidak 

tepenuhi. 

 
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretes Postes 

N 29 29 

Normal Parametersa,b Mean 41.3793 59.1379 

Std. Deviation 16.25118 8.13601 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .188 .232 

Positive .188 .132 

Negative -.115 -.232 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.013 1.249 

Asymp. Sig. (2-tailed) .257 .089 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 



 
 
 
 
Rozak, A., & Fikrati, A. N.  8 (1) Maret 2023 91-99 

 

Efektivitas Instruksi Metakognitif Terhadap Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa  
https://dx.doi.org/10.26594/jmpm.v8i1.3625 
JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika dengan lisensi CC BY 

96 

 

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) masing-masing 0,257 

untuk data pretes dan 0,089 untuk data postes AKM numerasi. Sehingga Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05, dengan demikian syarat normalitas kedua data baik pretes maupun postes 

terpenuhi.  

 

Pengecekan Pencilan 

Untuk mengetahui apakah terdapat data pencilan menggunakan diagaram kotak garis 

sebagaimana Gambar 2 menunjukan bahwa tidak ada data yang berada di luar kotak baik 

pada data pretes dan data postes, sehingga tidak ada data pencilan. 

 

 
Gambar 2. Box-plot 

 
Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Numerasi 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan numerasi pada 

data pretes dan postes AKM, terlebih dahulu menentukan apakah ada perbedaan rata-rata 

kemampuan numerasi pretes dan postes AKM dengan uji t sampel berpasangan, dengan 

ketentuan apabila ada signifikansi perbedaan rata-rata dari data numerasi saat pretes dan 

postes, dengan nilai postes lebih dari nilai pretes, maka dapat disimpulkan terjadi 

peningkatan yang signifikan kemampuan numerasi sebelum dan sesudah perlakuan.  

Langkah awal dengan menentukan hipotesis nol, yaitu tidak ada perbedaan rata-rata 

nilai numerasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dan hipotesis alternatif, yaitu ada 

perbedaan rata-rata nilai numerasi siswa sebelum dengan sesudah perlakuan. Ketentuan 

tolak hipotesis nol apabila Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ α, atau sebaliknya terima hipotesis nol 

apabila Asymp. Sig. (2-tailed) > α. 

 
Tabel 3.   Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper    

Pair 1 
Pretes - 

Postes 
-17.7586 17.3507 3.2219 -24.3584 -11.1587 -5.512 28 .000 
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Tabel 3 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, dengan menggunakan α = 0,05 diperoleh 

perbandingan bahwa Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 jadi hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima, jadi terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan nilai numerasi pretes dan postes, 

dengan rata-rata nilai postest lebih dari rata-rata nilai pretes. Sehingga dapat disimpulkan 

terjadi peningkatan secara signifikan rata-rata kemampuan Numerasi siswa kelas V SDN 

Ngumpul Jogoroto setelah adanya penerapan instruksi metakognitif. 

Numerasi merupakan kemampuan menerapkan konsep bilangan dan matematika 

dalam konteks masalah sehari-hari umumnya dalam bentuk soal cerita, sehingga dalam 

pemecahan masalahnya diperlukan kemampuan berfikir yang lebih tinggi. Hasil penelitian 

ini menyebutkan dimana terjadi peningkatan rata-rata kemampuan numerasi siswa secara 

signifikan, penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan instruksi metakognitif 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan mengaplikasikan konsep 

bilangan dan matematika.  

Metakognisi dalam pembelajaran matematika terutama berkaitan dengan pemecahan 

masalah dapat mengacu pada tahapan pemecahan masalah (Murni, 2019), dimana tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya terdiri dari memahami masalah; merencanakan 

pemecahan masalah; melaksanakan perencanaan pemecahan masalah; dan melihat kembali 

proses pemecahan masalah yang telah dilakukan (Irianti dkk., 2016) dan (Susanti, 2018). 

Penyelesaian soal numerasi membutuhkan keterampailan berpikir tingkat tinggi, upaya 

yang diperlukan adalah dengan melaksanakan pembelajaran dengan mengaplikasikan 

strategi metakognitif dan pemecahan masalah, strategi ini terbukti mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di tingkat Sekolah Dasar 

(Almasitoh & Nugrahaningsih, 2021). Soal numerasi erat kaitannya dengan masalah 

matematika, kemampuan metakognitif memiliki peran yang penting dalam pemecahan 

masalah di sekolah dasar, dimana siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik akan 

memiliki kemampuan  dalam menghadapi  permasalahan  dan menjadi  siswa yang  andal 

dalam memecahkan masalah (Fauzi, 2009). Berkaitan dengan metakognitif dan numerasi, 

penerapan scaffolding metakognitif pada siswa sekolah dasar mampu meningkatkan 

kemampuan numerasi (Rahma, 2022). 

Soal numerasi di Sekolah Dasar kelas V terdiri dari beberapa konten materi, yaitu 

aljabar; bilangan; geometri dan pengukuran; serta data dan ketidakpastian. Berkaitan 

dengan hal tersebut, siswa Sekolah Dasar sudah memiliki kemampuan metakognitif yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah geometri khususnya bangun ruang 

(Anggraini & Anas, 2019). Sedangkan pada konten aljabar siswa dengan kemampuan 

pengetahuan metakognitif yang berbeda menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam 

menyelesaian masalah aljabar (Cahyani dkk., 2022). Hasil penelitian lain menunjukkan 

bahwa pengetahuan metakognitif erat kaitannya dengan kemampuan dalam menyelesaikan 

soal numerasi  konten materi bilangan pada siswa, meskipun dengan level yang berbeda 

untuk tiap pengetahuan metakognitif (Inaroh dkk., 2023). Secara umum metakognitif 

dalam pendidikan dasar berperan penting bagi perkembangan anak, hal ini karena 

metakognitif sebagai pengetahuan tentang kognitif dapat membimbing anak dalam 

menyusun dan menentukan strategi dalam memperbaiki kinerja kognitif yang berhubungan 

dengan kognisinya (Nursalim, 2022). Selain itu perkembangan metakognitif terus 

berkembang seiring dengan perkembangan kognitif anak sampai dewasa (Lidinillah, 2010). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelibatan instruksi metakognitif dalam pembelajaran efektif meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa SD kelas V SDN Ngumpul Jogoroto Jombang.  Oleh karena 

itu, saran yang disampaikan adalah perlunya pelibatan metakognitif dalam pembelajaran 

baik dalam proses pembelajaran, media atau alat peraga maupun instrumen pendukung 
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lainnya berkaitan dengan pemecahan masalah matematika yang mengarah pada 

kemampuan numerasi siswa. Penelitian berikutnya perlu dilakukan secara kualitatif tentang 

numerasi siswa SD kaitannya dengan keberhasilan dan kegagalan metakognitif. 
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